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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin terhadap kinerja karyawan
pada PT Eka Mas Republik Tangerang Selatan baik secara parsial maupun secara simultan. Metode yang
digunakan adalah metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif dengan populasi 65 orang. Metode
penarikan sampel menggunakan sampel jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Metode
pegolahan data yang digunakan yaitu uji instrument data, uji asusmsi klasik, uji regresi linear sederhana
dan berganda, uji koefisien korelasi sederhana dan berganda, uji koefisien determinasi sederhana dan
berganda serta uji hipotesis t dan f. Hasil uji koefisien korelasi sederhana pelatihan memiliki korelasi sangat
kuat terhadap kinerja sebesar 0,911, uji koefisien sederhana lingkungan kerja memiliki korelasi kuat
terhadap kinerja sebesar 0,676 sedangkan koefisien korelasi berganda pelatihan dan disiplin kerja memiliki
korelasi sangat kuat terhadapa kinerja karyawan sebesar 0,911. Hasil uji koefisien determinasi sederhana
pelatihan memiliki kontribusi sebesar 0,830 atau 83,3% terhadap kinerja karyawan, uji koefisien determinasi
sederhana disiplin kerja memiliki kontribusi sebesar 0,475 atau 47,5% terhadap kinerja, sedangkan uji
koefisien determinasi berganda pelatihan dan disiplin kerja memiliki kontribusi sebesar 0,844 atau 84,4%
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uji hipotesis t menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap
kinerja karaywan karena t hitung > t tabel atau 17,549 > 1,669 dan nilai sig 0,000<0,05 dan disiplin juga
berpengaruh terhadap kinerja karena nilai t hitung > t tabel atau 7,276 > 2,011 dan nilai sig 0,000<0,05.
Serta secara simultan pelatihan dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan hal ini dibuktikan pada
nilai f hitung > f tabel atau 168,026 > 3,993 nilai sig 0,000< 0,05.

Kata Kunci : Pelatihan, Disiplin Dan Kinerja

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of training and discipline on employee
performance at PT Eka Mas Republik South Tangerang both partially and simultaneously. The method used
is an associative method with a quantitative approach with a population of 65 people. The sample withdrawal
method uses saturated samples, so that the entire population is sampled. The data processing methods used
are data instrument test, classical assumption test, simple and multiple linear regression tests, simple and
multiple correlation coefficient tests, simple and multiple determination coefficient tests and t and f
hypothesis tests f. The results of the simple correlation coefficient test training has a very strong correlation
to performance of 0.911, the simple coefficient test of the work environment has a strong correlation to
performance of 0.676 while the multiple correlation coefficients of training and work discipline have a very
strong correlation to employee performance of 0.911. The simple determination coefficient test results of
training has a contribution of 0.830 or 83.3% to employee performance, the simple determination coefficient
test of the work environment has a contribution of 0.475 or 47.5% to performance, while the multiple
determination coefficient test of training and work environment has a contribution of 0.844 or 84.4% to
employee performance. Based on the t hypothesis test, it shows that training has an effect on employee
performance because t count> t table or 17.549> 1.669 and sig value 0.000 <0.05 and discipline also affects
performance because the t value> t table or 7.276> 2.011 and sig value 0.000 <0.05. And simultaneously
training and discipline affect employee performance, this is evidenced in the value of f count> f table or
168.026> 3.993 sig value 0.000 <0.05.

Keywords: Training, Discipline and Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah komponen penting dalam setiap bisnis atau organisasi.
Organisasi perlu memiliki staf yang berkualifikasi tinggi danberpengetahuan luas agar operasi
manajemen dapat berjalan dengan lancar. Selainitu, organisasi juga perlu melakukan upaya untuk
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menjalankan bisnis seefisien mungkin untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Melihat konteks permasalahan yang telah disebutkan di atas, makarumusan masalah dari

penelitian ini adalah :

1. Apakah pelatihan di PT Eka Mas Republik, Tangerang Selatan, berdampakpada kinerja
karyawan sampai batas tertentu?

2. Apakah disiplin kerja di PT Eka Mas Republik, Tangerang Selatan, berdampakpada kinerja
karyawan sampai batas tertentu?

3.  Apakah disiplin kerja dan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan diPT Eka Mas

Republik, Tangerang Selatan, secara bersamaan?

Tujuan penelitian yang dihasilkan dari perumusan masalah di atas adalahsebagai berikut:

Mengatuhi adakah pengaruh secara parsial anatar Pelatihan terhadap KinerjaKaryawan.

2. Mengetahui adakah pengaruh secara parsial antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan.

3. Mengetahui adakah pengaruh secara simultan antara Pelatihan dan DisiplinKerja
terhadap Kinerja Karyawan.

[y

METODE

Populasi Menurut Sugiyono (2018:117) adalah wilayah generalisasi (suatukelompok) yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dankarakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Berdasarkan pada tempat Penelitian
yang telah ditetapkan makaPopulasi dalam Penelitian ini adalah keseluruhan pegawai yang bekerja
pada PT Eka Mas Republik Tangerang Selatan yang berjumlah 65 orang dan beralamat di Ruko
Malibu Blok B28 (Samping ITC BSD ) JI. Pahlawan Seribu, Lengkong Wetan, Serpong, Tangerang
Selatan, Banten 15310.

Menurut Sugiyono (2017:215) berpendapat “sampel adalah jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi”.Arikunto (2019:104) mengatakan bahwa jika jumlah populasi kurang dari
100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secarakeseluruhan atau dinamakan sampel jenuh,
tetapi jika populasinya lebih dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah
populasinya. Berdasarkan Penelitian ini, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang
berjumlah 65 orang dengan menggunakan sampel jenuh.

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data.Menurut Singgih
Santoso (2015:342) berpendapat “Sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan
peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalanyang seminimal
mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi,
yang bisa disebut asumsi klasik”. Dalam Penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah
meliputi:

Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas bertujuan untuk mengujiapakah dalam model regresi,
variabel independen dan dependennya berdistribusi normal atau tidak. Alat uji yang digunakan
adalah dengan menggunakan analisis grafik histogram dan grafik normal probability plot, adapun
analisis grafik dan ujistatistik sebagaii berikut:
1)  Model Grafik
Metode grafik yang handal untuk menguji normalitas suatu data adalah dengan
melihat normal probability plot sehingga hampir semua aplikasi computer statistic
menyediakan fasilitas ini. Normal probability plot adalah membandingkan distribusi kumulatif
data yang sesungguhnya dengan distribusinormal (hypothetical distribution), dimana:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal atau mengikuti arah garis diagonal maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar dan menjauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti garis diagonal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
2)  Metode Statistik
Uji statistik sederhana yang sering digunakan untuk menguji asumsi normalitas
adalah menggunakan uji normalitas dengan teknik kolmogorov- smirnov. Dasarpengambilan
keputusan adalah melihat angka probabilitas dengan kriteori:
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a) Probabilitas > 0,05 maka hipotesis diterima karena data berdistribusi secara normal.

b) Probabilitas < 0,05 maka hipotesis ditolak karena data tidak berdistribusi secara

normal.

Menurut Ghozali, (2016:103) Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel- variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Menurut
Ghozali(2016:103) mengatakan bahwa untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas
didalam model regresi adalah sebagaii berikut:

1) Jika nilai 7olerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
adanya multikoliniearitas antar variabel independen dalam model regresi.

2) Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwatidak ada
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

Uji autokorelasi menguji apakah dalam metode regresi linier ada korelasiantara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t sebelumnya (Ghozali,
2016:107). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan
untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi salah satunya dengan uji Durbin-Watson (DW
test). Hipotesisyang akan diuji adalah:

Ho: tidak ada autokorelasi (r=0)

Jika d (durbin watson) terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesi nol diterima,yang berarti
tidak ada autokorelasi.

H1: ada autokorelasi (r+0)

Jika d (durbin watson) lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-4dL) makahipotesis nol
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan Tabel:

Tabel 1. Keputusan Uji Durbin Watson (Dw Test)

Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl

Tidak ada autokorelasi positif No Decision di<d<du

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 4. di<d<4
Tidak ada autokorelasi positif No Decision 4+ du<d<4- dl
Tidak ada autokorelasi positif dan Tolak Ditolak du<d<4- du
negatif

Sumber: imam ghozalj, 2016
a. Uji Heteroskedastisitas

Digunakan untuk menguiji apakah dalammodel regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual astu pengamatan
kepengamatan lain tetap, maka disebut homokesdastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas
(Ghozali, 2016 him 134). Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknyaheteroskedastisitas. Salah satunya adalah
dengan melihat pola tertentu padagrafik scatterplot antara residulnya dengan variabel terikat. Jika
ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Namun, jika tidak ada
pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.
b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
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Penelitian.Oleh karena itu, rumusan masalah Penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono, 2017 him 213). Dengan demikian hipotesis Penelitian dapat diartikan
sebagaii jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah Penelitian, sampai terbukti melalui
data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. Maka pengujian hipotesis dilakukan melalui:
c¢. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji bagaimana pengaruh masing- masing
variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. DalamPenelitian ini rumusan
hipotesis yang dibuat adalah sebagai berikut:

1)  Variabel Pelatihan Kerja

HO1:p1=0 Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja
terhadap kinerja karyawan secara parsial pada PT. Eka Mas Republik Tangerang Selatan Ha1:p1+#0
Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja terhadap kinerja karyawan
secara parsial pada PT. Eka Mas Republik Tangerang Selatan
2) Variabel Disiplin Kerja

H02:p2=0 Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerjaterhadap
kinerja karyawan secara parsial pada PT. Eka Mas Republik Tangerang Selatan. Ha2:p2+0 Diduga
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerjaterhadap kinerja karyawan secara
parsial pada PT. Eka Mas Republik Tangerang Selatan.

Rumus yang digunakan dalam pengujian hipotesis(Uji t) ini, menurut Sugiyono (2019:184) dalam
menguji hipotesis (Uji t) Penelitian ini adalah sebagaiberikut :

rn—2
Vi—r?

Sumber : Sugiyono (2017:184)
d. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Uji F merupakan teknik statistik inferensial parametris yang digunakan untuk menguii
hipotesis komparatif lebih dari dua sampel (K sampel) secara serempak setiap sampel terdiri atas
dua kategori atau lebih (Sugiyono, 2017 him 183). Selain itu dengan uji F ini dapat diketahui pula
apakah model regresi linieryang digunakan sudah tepat atau belum. Rumus yang digunakan
menurut Sugiyono (2017:183) adalah sebagai berikut:
r2 /K

(1-r?)/(n-k-1)

F hitung =

Sumber : Sugiyono (2017:183)

Keterangan:

r2 = Koefisien korelasi ganda k = Jumlah variabel dependentn = Jumlah anggota sampel dalam
pengujian ini, digunakan software SPSS versi 26. Kriteori hipotesisditerima atau ditolak yaitu
dengan membandingkan antara nilai probability signifikansi 0,05 dengan kriteori sebagaii berikut:
1)  Jika probalility signifikansi < 0,05, maka HO3 ditolak dan Ha3 diterima.

2)  Jika probalility signifikansi > 0,05, maka HO3 diterima dan Ha3 ditolak.

HASIL PENELITIAN
1. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
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Digunakan untuk menentukan apakah nilai residual model regresi memiliki distribusi normal.
dengan menggunakan ukuran untuk menentukan variabel independen yang tersisa, seseorang
dapat mengasumsikan bahwa data terdistribusi secara normal, hampir terdistribusi secara normal,
atau persamaan terdistribusi secara normal.

Normat PP Flot of Regresson Standardized Reswdua
Degandent Varabie: Xinerjakaryswan

Expecied Cum Prob

Otaerved Cum Preb
Gambar a
Grafik P Plot Uji Normalitas
Karena titik-titik pada Gambar a menyebar dan mengikuti garis diagonal, maka dapat diketahui
bahwa hasil uji normalitas dianggap terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolenieritas
Untuk mengetahui apakah multikolinieritas memiliki konsekuensi negatifterhadap model
relaps, maka dilakukan pengujian multikolinieritas. Nilai robustness dan VIF tidak mempengaruhi
uji multikolinieritas. Jika tidak ada efek samping multikolinearitas pada model ini, maka nilai
tolerance dan nilai VIF haruskurang dari 1. Tabel berikut ini menampilkan hasil multikolinearitas:
Tabel 2. Hasil Uji Multikolenieritas
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Collinearity Statistics
Coefficient
Model B Std. Error Bgsa cients t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.330 2.161 1.541 128
Pelatihan .809 .065 812 12.421 .000 .5881.700
Disiplikerja 163 .069 155 2.367 .021 .5881.700

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
Sumber : Output SPSS Ver.26
Tabel b menyajikan bahwa hasil uji multikolenieritas diatas dapat dikatakan bahwa data tersebut
tidak terjadi multikolenieritas karena nilai VIF < 10atau (1,700<10) dan nilai tolerance nya < 0,1
atau (0,588 < 0,10).
c. Uji Heteroskedasitas

Adanya ketidaksamaan varians dari residual untuk semua data dalam model regresi-yaitu
penyimpangan dari asumsi heteroskedastisitas standar- dipastikan dengan menggunakan uji
heteroskedastisitas. Tidak adanya indikator heteroskedastisitas merupakan salah satu prasyarat

Scamerplat
Dependant Varlabie : Kanerak sy swan

~ . -
. .

Regression Staentizes Resiausl
&

Regresson Stardordzed Predicted Vaiue
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untuk sebuah model regresi. UjiGlesjer digunakan dalam uji perbedaan analisis regresi ini. Dengan
kata lain, kita menggunakan persamaan regresi untuk meregresikan residual terhadap variabel
independen, kemudian kita mengujinya dengan menggunakan scatterplot.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi ini dapat dilakukan dengan pengujian Durbin Watson (DW). Berikut
merupakan tabel pedoman uji autokorelasi dengan Durbin Watson (DW).
Tabel 3. Pedoman Uji Autokorelasi Dengan Durbin Watson

Kriteria Keterangan

<1,000 Terjadi Autokorelasi
1,100 - 1,550 Tidak Ada Kesimpulan
1,550 - 2,460 Tidak Terjadi Autokorelasi
2,460 — 2,900 Tidak Ada Kesimpulan

>2,900 Terjadi Autokorelasi

Sumber : Algifari (2016 : 88)
Dan berikut adalah hasil uji autokorelasi dengan aplikasi perangkat lunak SPSS ver.26:
Tabel 4. Hasil Uji Auotokorelasi Berdasarkan Durbin Watson
Model Summary®
Adjusted RSquare Std. Error of the
Model R R Square Estimate Durbin-Watson

1 9193 844 839 2.289 2.303

a. Predictors: (Constant), Disiplikerja, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerjakaryawan
Sumber : Output SPSS Ver. 26
Nilai Durbin Watson pada tabel diatas adalah 2.303, yang terletak di antarainterval 1,550 s/d 2,460
dengan pernyataan tidak terjadi auotokrelasi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil uji
autokorelasi di atas tidak terjadi autokorelasi.
e. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis t (Parsial)
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis. Standar kepentingan lima persen (0,05) digunakan,
dengan mempertimbangkan tingkat kepentingan yang digunakan dalam pemeriksaan ini, yaitu =
0,05. Hal ini menunjukkan probabilitas 95% untuk mencapai hasil atau tingkat kesalahan 5%. Uji
t memberikan hasil sebagai berikut

Tabel 5. Uji Hipotesis T (Parsial) Variabel Pelatihan Terhadap KinerjaKaryawan

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Beta
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 5.545 2.017 2.748 .008
Pelatihan .908 .052 911 17.549 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Output SPSS Ver 26
Tabel 1 menyajikan informasi nilai uji hipotesis t sebesar 17,549 (t hitung) > (t tabel) atau (17,549
> 1,669) & signifikannya < 0,050 atau (0,000 < 0,050) dengan ini mmebuktikan pelatihan memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan.
Tabel 6. Uji Hipotesis T (Parsial) Variabel Disiplin Kerja Terhadap KinerjaKaryawan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Beta

Model B Std. Error t Sig.
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1 (Constant) 14.225 3.659 3.888 .000
Disiplin 711 .098 .676 7.276 .000

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Output SPSS Ver 26
Tabel 1 menyajikan informasi nilai uji hipotesis t sebesar 7,276 (t hitung) > (t tabel) atau (7,267
> 1,669) & signifikannya < 0,050 atau (0,000 < 0,050)dengan ini membuktikan disiplin kerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.
2. Uji Hipotesis F (Simultan)
Untuk penguijian ini digunakan uji F (SecaraSimultan) dengan arti 5%. Dalam penelitian ini
digunakan aturan kepentingan sebesar 5% (0,05), dengan syarat: Jika F hitung > F tabel maka
HO diterima dan H3 ditolak.sedangkan Jika F hitung > F tabel, maka HO ditolak dan H3 diterima.
Berikut hasil uji f :

Tabel 7. Uji Hipotesis F (Simultan) Variabel Pelatihan Dan Disiplin KerjaTerhadap

Kinerja Karyawan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1761.036 2 880.518 168.026 .000b
Residual 324.902 62 5.240
Total 2085.938 64

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Disiplin, Pelatihan

Sumber : Output SPSS Ver 26

Tabel 2 menyajikan informasi nilai pelatihan dan disiplin kerja sebesar168,026 (f hitung) > (f tabel)
atau (168,026 > 3,993) dan & signifikannya < 0,05atau(0,000 < 0,05).

SIMPULAN
1. Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Uji hipotesis thitung pada variabel pelatihan > ttabel, atau 17,546 > 1,669, mendukung
kesimpulan bahwa pelatihan memiliki dampak terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan dan
pelatihan kerja memiliki hubungan yang sangat signifikan, yang ditunjukkan dengan uji koefisien
korelasi yang memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,911 dan berada di antara “0,800-1,000"
hal ini menunjukan bahwa pelatihan memiliki hubungan yang sangat kaut terhadap kinerja
karyawan. Temuan uji koefisien determinasi juga menunjukkan bahwa variabel pelatihan
memberikan kontribusi sebesar 83% terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan dampak
signifikan dari pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan karena pelatihan kerja memberikan
kesempatan kepada para pekerja untuk meningkatkan keahlian mereka di bidang-bidang tertentu,
yangkemudian memungkinkan mereka untuk melakukan pekerjaan mereka dengan lebihsukses
dan efektif. Oleh karena itu, pelatihan di tempat kerja tidak hanya meningkatkan kinerja organisasi
secara keseluruhan, tetapi juga karyawan secara individu.
2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Nilai uji hipotesis thitung variabel disiplin kerja sebesar 7,267 > 1,669 mengindikasikan
bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh disiplin kerja, yang konsisten dengan temuan penelitian
sebelumnya. Kinerja karyawan dan disiplin kerja berkorelasi tinggi, yang ditunjukkan dengan uiji
koefisien korelasi yang memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,676 dan berada di antara “0,600
- 7,999” yang menunjukan bahwa disiplin kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja
karyawan. Temuan uji koefisien determinasi lebih lanjut menunjukkan bahwa variabel disiplin
kerja memberikan kontribusi sebesar 45,7% terhadap kinerja karyawan. Fakta bahwa karyawan
yang mempraktekkan disiplin kerja bekerja secarakonsisten dan rutin untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas kerja, yang menguntungkan organisasi, merupakan bukti bahwa disiplin
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, menjaga disiplin kerja lebih dari
sekadar mematuhihukum; disiplin kerja juga penting untuk menghasilkan pekerjaan yang sangat
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baikdan menciptakan suasana kerja yang positif dan produktif.
3. Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Temuan penelitian tersebut di atas mendukung kesimpulan bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi oleh disiplin kerja dan pelatihan, yang ditunjukkan oleh nilaiuji hipotesis F, dimana
fhitung > ftabel atau (168,026 > 3,993). Kinerja karyawan berkorelasi tinggi dengan pelatihan dan
disiplin kerja, seperti yang ditunjukkan olehuji koefisien korelasi, yang memiliki nilai 0,919 dan
berada dalam rentang “0,800-1,000". Lebih lanjut, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan
bahwa variabel-variabel yang terkait dengan disiplin kerja dan pelatihan memberikan kontribusi
sebesar 84,4% terhadap kinerja karyawan. Temuan penelitian yang disebutkan di atas
menunjukkan bagaimana pelatihan dan disiplin kerja berdampak pada kinerja karyawan. Meskipun
pelatihan dapat membantu perusahaan meningkatkan keterampilan dan motivasi karyawan
mereka, karyawan juga perlu mempraktikkan disiplin di tempat kerja agar dapat menyelesaikan
tugas mereka dengan cepat dan efektif, yang akan meningkatkankinerja seluruh organisasi.
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